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TERHADAP KINERJA PROFITABILITAS PADA BANK 
UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2006 - 2009 
 
Oleh: 
 
Dody Yoga Prasetyo Santoro 
 
ABTSRAK 
 
Tingkat profitabilitas ini diukur dengan menggunakan rasio keuangan 
Return On Asset (ROA) karena ROA lebih memfokuskan pada kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan secara 
keseluruhan. Selain itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank 
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat 
sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan 
(Dendawijaya, 2009). Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas diantaranya adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non 
Performing Loan), dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 
 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan membuktikan secara empiris pengaruh variabel CAR (Capital Adequacy 
Ratio), NPL (Non Performing Loan), dan LDR (Loan to Deposit Ratio)  terhadap 
kinerja profitabilits Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2006 – 2009. 
 
Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) (X1) berpengaruh negatif 
terhadap variabel ROA (Return on Assets) sebesar 0.038, yang berarti tiap 
peningkatan nilai rasio CAR akan berbanding terbalik dengan nilai rasio ROA. 
NPL (Non Performing Loan) (X2) berpengaruh positif terhadap variabel ROA 
(Return on Assets) sebesar 1,361, yang berarti tiap peningkatan nilai rasio NPL 
akan berbanding lurus dengan nilai rasio ROA. Dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
(X3) berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Return on Assets) sebesar 
0.004, yang berarti tiap peningkatan nilai rasio LDR akan berbanding terbalik 
dengan nilai rasio ROA. Kesemuanya didapatkan nilai konstan sebesar 1,690, jika 
rasio variabel independen juga konstan. 
 
Kata Kunci: Kinerja Profitabilitas, ROA (Return On Asset), CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio). 
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ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF SOME FINANCIAL 
RATIOS OF PROFITABILITY PERFORMANCE OF ISLAMIC 
BANKS IN INDONESIA PERIOD 
 
By: 
 
Dody Yoga Prasetyo Santoro 
 
ABSTRAK 
 Level of profitability is measured by using financial ratios Return on 
Assets (ROA) because ROA is more focused on the company's ability to obtain 
earnings in the company's overall operations. In addition, in determining the 
soundness of a bank, Bank Indonesia is more concerned with assessment of ROA 
than ROE because Bank Indonesia prefers the value of a bank's profitability as 
measured by assets with funds mainly from public funds deposits so that the ROA 
is more representative measure of banking profitability levels (Dendawijaya, 
2009). The variables used to measure the profitability of which is the CAR 
(Capital Adequacy Ratio), NPL (non performing loans), and LDR (Loan to 
Deposit Ratio).  
 Goals to be achieved from this study is to investigate and prove 
empirically the influence of the variable CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL 
(non performing loans), and LDR (Loan to Deposit Ratio) on the performance 
profitability Sharia Banks in Indonesia the period 2006 to 2009.  
 Variable CAR (Capital Adequacy Ratio) (X1) negatively affects the 
variables ROA (Return on Assets) for 0038, which means that each increase in the 
value of the CAR will be inversely proportional to the ratio value of ROA. NPL 
(Non Performing Loans) (X2) positive influence on the variable ROA (Return on 
Assets) of 1.361, which means that each increase in the NPL ratio will be directly 
proportional to the ratio value of ROA. And Loan to Deposit Ratio (LDR) (X3) 
negatively affects the variables ROA (Return on Assets) for 0004, which means 
that each increase in the value of LDR will be inversely proportional to the ratio 
of ROA. All of them obtained a constant value of 1.690, if the ratio is independent 
variable also constant.  
Keywords: Profitability performance, ROA (Return On Asset), CAR (Capital 
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu tujuan yang hendak dicapai dari program pembangunan 
yang dilaksanakan pemerintah adalah meningkatkan kualitas hidup atau 
kesejahteraan masyarakat Indonesia. Meningkatnya pendapatan masyarakat 
dari berbagai kegiatan perekonomian, dapat dijadikan salah satu tolak ukur 
meningkatnya kesejahteraan hidup masyarakat suatu negara. Kegiatan 
ekonomi dalam pandangan Islam merupakan kelaziman dan tuntutan 
kehidupan disamping juga ada dimensi ibadah. Kegiatan ekonomi dalam 
pandangan Islam bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang 
secara cukup dan sederhana, memenuhi kebutuhan keluarga, memenuhi 
kebutuhan jangka panjang, menyediakan kebutuhan keluarga yang 
ditingalkan, dan memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut jalan 
Allah SWT (Sumarti, 2007: 1). 
 Ketika pendapatan suatu masyarakat meningkat, maka dibutuhkan 
sarana untuk menyimpan uang hasil jerih payah mereka dengan jaminan rasa 
aman. Bank diyakini sebagai tempat yang mampu menjanjikan rasa aman 
pada masyarakat untuk menyimpan uang mereka. Oleh sebab itu, bank 
mempunyai peranan strategis dalam kegiatan perekonomian. Peranan 
tersebut disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai financial 
intermediary, yaitu sebagai suatu wahana yang dapat menghimpun dan 
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menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. Sehingga perbankan 
memiliki peranan yang strategis dalam mendukung pelaksanaan program 
pembangunan nasional, yaitu dalam rangka meningkatkan pemerataan 
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
nasional ke arah peningkatan taraf hidup orang banyak.  
 Berdasarkan pembagian hasil usaha dan pembayaran bunga, bank di 
Indonesia dibedakan menjadi dua jenis bank (Rindawati, 2007: 1), yaitu: 
1. Bank yang melakukan usaha secara konvensional. 
2. Bank yang melakukan usaha secara syariah. 
  Perbedaan yang pokok antara bank dengan sistem konvensional 
dengan bank yang menerapkan sistem syariah adalah dalam hal pemungutan 
bunga atau riba yang merupakan sumber keuntungan terbesar bagi bank 
konvensional. Karena dari sudut pandang agama Islam, aktivitas keuangan 
dan perbankan adalah suatu sarana bagi masyarakat dalam menerapkan 
ajaran Al-Quran yaitu prinsip At-Ta’awun (saling membantu dan bekerja 
sama diantara anggota masyarakat untuk kebaikan) oleh sebab itulah 
pengambilan bunga (riba) diharamkan (Rahmawati, 2008: 17). Sebagai 
gantinya diterapkanlah sistem bagi hasil dalam pemberian pinjaman pada 
bank syariah. 
 Indonesia adalah negara berkembang dengan penduduk beragama 
Islam terbesar di dunia, oleh karena itu dibutuhkan suatu sarana untuk 
menyimpan kelebihan dana dengan jaminan keamanan, serta untuk 
mendapatkan pinjaman dana yang tentu saja semuanya dengan prinsip 
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syariah. Maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 
tentang Perbankan yang kemudian secara rinci dijabarkan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 72 tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. 
Ketentuan tersebut dijadikan sebagai dasar pendirian bank syariah di 
Indonesia, sehingga lahirlah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT. 
Bank Muamalat Indonesia Tbk (PT. BMI).  
 Pada tahun 1998, Undang-Undang No. 7 tahun 1992 disempurnakan 
menjadi Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan. Dengan 
dasar undang-undang ini, bank syariah menjadi lebih kuat karena mendapat 
kesempatan yang sama untuk bersaing dengan bank konvensional lainnya. 
Baru-baru ini juga telah dikeluarkan Peraturan Undang-Undang No.21 tahun 
2008 pada tanggal 16 Juli 2008 tentang perbankan syariah untuk memberikan 
jalan untuk memunculkan bank syariah baru baik dari bank umum maupun 
yang murni dari bank syariah serta memunculkan persaingan antar bank 
syariah dan bank konvensional.  
 Pada saat Indonesia terserang krisis moneter tahun 1998 laju inflasi 
mencapai 78% bahkan mencapai 100% pada pertengahan 1999, sehingga 
banyak bank konvensional gulung tikar, dan bank syariah terbukti mampu 
bertahan hidup (http://zonaekis.com). Bahkan ketika dunia diguncang krisis 
global satu dekade kemudian, bank syariah kembali “terselamatkan” dari 
dampak langsung guncangan sistem keuangan global tersebut. Menurut 
keterangan yang didapat dari Bank Indonesia, eksposure pembiayaan 
perbankan syariah yang masih lebih diarahkan kepada aktivitas 
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perekonomian domestik, sehingga belum memiliki tingkat integrasi yang 
tinggi dengan sistem keuangan global dan belum memiliki tingkat sofistikasi 
transaksi yang tinggi adalah dua faktor yang dinilai membuat bank syariah 
bertahan dari serangan krisis global, di samping itu juga ada strategi 
“bertahan” dari serangan krisis dan strategi “keluar menyerang” untuk 
memaksimalkan peluang dan meminimalisir ancaman.  
 Salah satu solusinya adalah dengan cara meningkatkan kinerja 
keuangan, karena dengan demikian dapat menjaga kepercayaan para nasabah 
agar tetap setia menggunakan jasanya dan dapat memikat nasabah baru yang 
ingin menyimpan uangnya di bank. Sedangkan prinsip utama yang harus 
dikembangkan bank syariah dalam meningkatkan kinerja keuangannya yaitu 
kemampuan bank syariah memberikan bagi hasil yang optimal kepada 
nasabahnya. Karena dengan sistem bagi hasil ini sangat memungkinkan bagi 
nasabah untuk mengawasi langsung kinerja bank syariah dengan melakukan 
pemeriksaan terhadap jumlah bagi hasil yang diperoleh. Apabila jumlah 
keuntungan bank semakin besar maka semakin besar pula bagi hasil yang 
diperoleh nasabah, begitu pula sebaliknya (Rindawati, 2007: 4 ).  
 Dilihat dari sisi nilai aset, industri perbankan syariah menunjukkan 
pertumbuhan yang positif. Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah (SPS), 
sepanjang 2005 sampai 2009 nilai aset perbankan syarih terus meningkat. 
Pada tahun 2005, nilai asetnya baru mencapai Rp 20,88 triliun, tahun 2006 
menanjak hingga menjadi Rp 26, 72 triliun, 2007 tambah lagi menjadi Rp 
36,53 triliun, dan tahun 2008 naik menyentuh angka Rp 49,55 triliun. Per 
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November 2009 nilai aset perbankan syariah sudah mencapai Rp 61,35 
triliun (http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2010/01/06/22282721). 
 Aset perbankan syariah pada tahun 2010 tumbuh mencapai Rp100,26 
triliun. Pertumbuhan itu menjadi tanda awal dari era pengembangan 
perbankan syariah di Indonesia, sebagaimana disampaikan oleh Direktur 
Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, Mulya Siregar, di Jakarta, 
“Aset yang telah tembus Rp100 triliun ini awal pengembangan perbankan 
syariah yang telah memiliki enam juta nasabah dan sekitar 20 ribu tenaga 
kerja”. Total aset tersebut terdiri dari aset bank umum syariah dan unit usaha 
syariah sebesar Rp97,52 triliun. Lalu Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) sebesar Rp2,74 triliun. Pada 2011, industri perbankan syariah juga 
diperkirakan tumbuh antara 45 – 55 persen tergantung pada kondisi 
perekonomian nasional (http://zonaekis.com/pertumbuhan-perbankan-
syariah-nasional-2010#more-2301). 
 Agar suatu bank dapat menjalankan seluruh kegiatannya dengan baik, 
maka tindakan yang perlu dilakukan adalah perencanaan, pengoperasian, 
pengendalian, dan pengawasan proses aliran keuangan secara terus menerus 
dan mencatatnya dalam laporan keuangan. Dengan adanya analisa laporan 
keuangan dapat diketahui tingkat kinerja suatu bank, karena tingkat kinerja 
merupakan salah satu alat pengontrol kelangsungan hidup. Penilaian kinerja 
suatu perusahaan, bagi manajemen dapat diartikan sebagai penilaian terhadap 
prestasi yang dapat dicapai serta dalam hal ini laba dapat digunakan sebagai 
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ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan berupa 
profitabilitas yang dicapai. 
 Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik terutama 
tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan dividen dengan 
baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dengan baik, maka 
kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan 
jumlah dana dari pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik. 
Kenaikan nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga ini merupakan salah satu 
indikator naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank yang bersangkutan. 
Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor 
yang sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen bank untuk 
menyusun strategi bisnis yang baik. Sebaliknya para pemilik dana yang 
kurang menaruh kepercayaan kepada bank yang bersangkutan maka 
loyalitasnya pun juga sangat tipis, hal ini mempengaruhi profitabilitas bagi 
bank yang bersangkutan karena para pemilik dana ini sewaktu-waktu dapat 
menarik dananya dan memindahkannya ke bank lain. 
 Tingkat profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA) karena ROA lebih 
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 
dalam operasi perusahaan secara keseluruhan. Selain itu juga, dalam 
penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan 
penilaian ROA daripada ROE karena Bank Indonesia lebih mengutamakan 
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya 
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sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih 
mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Dendawijaya, 
2009:119). Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas diantaranya adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non 
Performing Loan), dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 
 Berdasarkan latar belakang yang disajikan di atas, penting untuk 
mengadakan penelitian tentang kinerja finansial dari bank syariah yang 
ditinjau dari profitabilitas, karena dengan pencapaiannya diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas deposan serta investor terhadap 
bank syariah. Hal ini diharapkan dapat mengevaluasi kinerja profitabilitas 
bank syariah selama empat tahun terakhir. Judul yang diambil adalah 
“Pengaruh Beberapa  Rasio Keuangan terhadap Kinerja Profitabilitas 
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2006 – 2009”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah variabel CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non Performing 
Loan), dan LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh positif terhadap 
kinerja profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, tujuan yang hendak 
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan secara 
empiris pengaruh variabel CAR (Capital Adequacy Ratio), NPL (Non 
Performing Loan), dan LDR (Loan to Deposit Ratio)  terhadap kinerja 
profitabilits Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2006 – 2009.  
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapkannya hasil penelitian. Manfaat 
dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Sebagai penerapan Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 
tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
berdasarkan Prinsip Syariah. 
b. Sebagai wacana tambahan yang diharapkan dapat berguna bagi 
civitas akademis dengan memberikan pengetahuan tentang 
menganalisis kinerja keuangan bank syariah untuk mengetahui 
tingkat kesehatan bank tersebut. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Pengelola Bank 
Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola bank yang terkait dalam 
mengambil keputusan untuk meningkatkan kesehatan dan 
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mengembangkan produk perbankan, agar dapat lebih menarik 
nasabah. 
b. Bagi Investor 
Sebagai informasi untuk meningkatkan kepercayaan dan 
pertimbangan masyarakat / investor terhadap bank syariah. 
c. Bagi Akademis 
Hasil penelitian ini selain dapat dijadikan sebagai media aplikasi dari 
teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan dengan praktek di 
dunia perbankan. 
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